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ABSTRAK

Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah a.) untuk meningkatkan proses pembelajaran yang
dilakukan di kelas. b.) untuk meningkatkan kinerja guru. c.) untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran PPKn dengan Model Pembelajaran Discovery Learning di kelas
VIII.A SMP Negeri 1 Merapi Barat. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research) sebanyak dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu:
rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi. Penelitan ini mengambil subjek siswa
kelas VIII.LA SMP Negeri 1 Merapi Barat sebanyak 30 siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn dengan Model Pembelajaran Discovery
Learning mengalami peningkatan dan data yang diperoleh berupa hasil tes akhir siklus, lembar
observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil analis didapatkan peningkatan nilai siswa dapat
dilihat pada siklus I diperoleh nilai ketuntasan belajar (30,00%) pada pertemuan pertama dan
(46,67%) pertemuan kedua dengan nilai rata-rata 66,16 dan nilai tertinggi 85 dan terendah 50.
Dan pada siklus ke Il nilai ketuntasan belajar meningkat menjadi (70,00%) pada pertemuan
pertama, dan meningkat menjadi 28 siswa atau (93,33%) pada pertemuan kedua dengan nilai
rata-rata 80,66 dan nilai tertinggi 95 dan terendah 65. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
dengan pembelajaran dengan Model Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada kelas VIII.LA SMP Negeri 1 Merapi Barat serta model pembelajaran ini dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran PPKn.

Kata Kunci: Hasil Belajar, PPKn, Model Pembelajaran Discovery

ABSTRACT

The purpose of this classroom action research is a.) to improve the learning process carried out
in class. b.) to improve teacher performance. c.) to improve student learning outcomes in Civics
subjects with the Discovery Learning Learning Model in class VIII.LA SMP Negeri 1 Merapi
Barat. This study used Classroom Action Research in two cycles. Each cycle consists of four
stages, namely: design, activity and observation, reflection, and revision. This research took the
subject of class VIII.A SMP Negeri 1 West Merapi as many as 30 students. The results showed
that student learning outcomes in Civics subjects with the Discovery Learning Learning Model
had increased and the data obtained was in the form of end-of-cycle test results, observation
sheets of teaching and learning activities. From the results of the analysis, it was found that the
increase in student scores could be seen in cycle I, which obtained a mastery learning score
(30.00%) at the first meeting and (46.67%) in the second meeting with an average score of
66.16 and the highest score was 85 and the lowest was 50. And in the second cycle the learning
completeness score increased to (70.00%) at the first meeting, and increased to 28 students or
(93.33%) at the second meeting with an average score of 80.66 and the highest score was 95
and the lowest was 65 The conclusion from this study is that learning with the Discovery
Learning Model can improve student learning outcomes in class VIII.A SMP Negeri 1 Merapi
Barat and this learning model can be used as an alternative to Civics learning.
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PENDAHULUAN

Salah satu tujuan Negara Republik Indonesia yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa
yang terdapat dalam pembukaan undang-undang dasar tahun 1945 alinea keempat. pendidikan
merupakan faktor utama dalam hal mencerdaskan kehidupan bangsa sehingga diharapkan
mampu menjadi masyarakat ataupun warga Negara yang baik, pendidikan adalah satu bentuk
perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis dan syarat perkembangan. Hal tersebut terjadi
sejalan dengan perubahan kebudayaan kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan
yang telah lama diupayakan di Indonesia (Sujana, 2019, Lesmana, 2018).

Menurut Rawung, et al (2021) kurikulum sebagai hasil belajar bertujuan dengan
memberikan fokus hasil yang dapat dipertanggungjawabkan secara terbuka seperti yang telah
dijelaskan di atas bahwa SMP Negeri 1 Merapi Barat menjadi salah satu sekolah yang
diproyeksikan untuk tahap percobaan kurikulum 2013 khususnya pada kelas VIII.A. Dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 diperlukan model pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam hal ini guru harus berperan aktif untuk
mengembangkan kemampuan siswa. Model pembelajaran discovery learning (penemuan)
dirasakan sangat cocok diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan
mengimplementasikan kurikulum 2013, model pembelajaran discovery learning dapat
merangsang kreativitas siswa, Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif, membantu siswa memperkuat konsep
dirinya, karena memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya, dapat juga
meningkatkan hasil belajar siswa, hal tersebut merupakan landasan peneliti untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dengan melalui penerapan model pembelajaran discovery
learning.

Menurut Setiarini (2020) dengan sistem kelulusan diukur dari keberhasilan siswa maka
kriteria terhadap hasil belajar menjadi trend guru-guru Kita, upaya guru dalam Kkelas
mengutamakan agar siswa dapat menjawab pertanyaan secara tepat dan cepat, sehingga apa
yang dilakukan oleh guru-guru kita cenderung untuk mengabaikan proses pembelajaran sebagai
proses yang mengandung unsur-unsur induktif. Dengan demikian model maupun strategi
pembelajaran yang berorientasi pada proses pembelajaran seperti model pembelajaran inquiri,
problem solving, dan discovery learning (penemuan) menjadi tidak bermakna padahal melalui
strategi dan model pembelajaran tersebut siswa dapat mengembangkan kreativitasnya, lebih
mandiri dan mengeluarkan pendapat dalam proses pembelajaran sehingga akan lebih baik jika
dalam sebuah pembelajaran tidak mengabaikan proses. Dalam mengembangkan hasil belajar
siswa khusunya dalam mata pelajaran PPKn guru perlu memperhatikan model pembelajaran
yang hendaknya diterapkan dalam sebuah pembelajaran, artinya fungsi guru adalah
mempermudah siswa untuk belajar, memberikan kondisi yang kondusif yang mampu
menciptakan pembelajaran bermakna secara signifikan bagi diri siswa tujuanya untuk
kepentingan kelompok antara guru dan komunitas siswa (Irwan & Hasnawi, 2021, Riandini, et
al, 2020).

Teknik penemuan adalah terjemahan dari Discovery. Menurut Sund Discovery adalah
proses mental dimana siswa memampu mengasimilasikan sesuatu konsep atau prinsip. Yang
dimaksudkan dengan proses mental tersebut antara lain ialah: mengamati, mencerna, mengerti,
menggolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur membuat kesimpulan dan
sebainya. Suaut konsep misalnya: segi tiga, pans, demokrasi dan sebagainya, sedang yang
dimaksud dengan prisnsip antara lain ialah: logam apabila dipanaskan akan mengemabang.
Dalam teknik ini siswa dibiarkan menemukan sendiri atau mengalami proses mental itu sendiri,
guru hanya membimbing dan memberikan instruksi (Suratman, et al, 2021, Marbun, et al,
2020).
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Hasil belajar siswa adalah nilai yang diperoleh siswa selama kegiatan belajar mengajar.
Belajar diartikan sebagai gejala perubahan tingkah laku yang relatif permanen dari seseorang
dalam mencapai tujuan tertentu. Belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam disposisi
atau kapabilitas seseorang, dalam kurun waktu tertentu, dan bukan semata-mata sebagai proses
pertumbuhan. Pendapat senada juga diutarakan oleh Widiyanto & Istigomah (2020) yang
menyatakan bahwa belajar merupakan proses dimana otak atau pikiran mengadakan reaksi
terhadap kondisi-kondisi luar dan reaksi itu dapat dimodifikasi dengan pengalaman-
pengalaman yang dialami sebelumnya. Melalui proses belajar anak dapat mengadaptasikan
dirinya pada lingkungan hidupnya. Adaptasi itu dapat berupa perubahan pikiran, sikap, dan
ketrampilan (Hasnidar & Elihami, 2020).

Untuk itu diperlukan suatu upaya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan
pengajaran salah satunya adalah dengan memilih strategi atau cara dalam menyampaikan materi
pelajaran agar diperoleh peningkatan prestasi belajar siswa khususnya pelajaran PPKn.,
Misalnya dengan membimbing siswa untuk bersama-sama terlibat aktif dalam proses
pembelajaran dan mampu membantu siswa berkembang sesuai dengan taraf intelektualnya
akan lebih menguatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang diajarkan. Pemahaman
ini memerlukan minat dan motivasi. Tanpa adanya minat menandakan bahwa siswa tidak
mempunyai motivasi untuk belajar. Untuk itu, guru harus memberikan suntikan dalam bentuk
motivasi sehingga dengan bantuan itu anak didik dapat keluar dari kesulitan belajar.
Berdasarkan pengalaman peneliti di lapangan, kegagalan dalam belajar rata-rata dihadapi oleh
sejumlah siswa yang tidak memiliki dorongan belajar sebasar 35% hasil ketuntasan belajar
siswa. Untuk itu dibutuhkan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan upaya
membangkitkan motivasi belajar siswa, misalnya dengan membimbing siswa untuk terlibat
langsung dalam kegiatan yang melibatkan siswa serta guru yang berperan sebagai pembimbing
untuk menemukan konsep PPKn (Mauliddia, et al, 2022, Nasution & Setiawan, 2020).

Berdasarkan uraian tersebut di atas peneliti mencoba menerapkan salah satu metode
pembelajaran, yaitu model pembelajaran Discovery Learning untuk mengungkapkan apakah
dengan model pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan motivasi belajar dan
prestasi belajar PPKn. Peneliti memilih model pembelajaran ini mengkondisikan siswa untuk
terbiasa menemukan, mencari, mendikusikan sesuatu yang berkaitan dengan pengajaran.
(Sudewa, et al, 2021). Dalam model pembelajaran Discovery Learning siswa lebih aktif dalam
memecahkan untuk menemukan sedang guru berperan sebagai pembimbing atau memberikan
petunjuk cara memecahkan masalah itu. Dari latar belakang di atas maka peneliti dalam
penelitian ini mengambil judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PPKn
dengan Model Pembelajaran Discovery Learning di Kelas VIII.A SMP Negeri 1 Merapi Barat”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena penelitian
dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga termasuk
penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan
dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian untuk
memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di SMP Negeri 1 Merapi Barat.
Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat penelitian ini
dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari s.d Februari 2022. Subyek
penelitian adalah peserta didik di kelas VI1I.A dengan jumlah siswa 30 orang siswa.

Kegiatan penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus (putaran). Setiap pembelajaran masing-masing menggunakan
satu RPP dan pada akhir pembelajaran dilaksanakan penilaian hasil belajar (tes). Setiap siklus
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dilaksanakan atas 4 (empat) tahap : 1) Perencanaan Tindakan 2) Pelaksanan tindakan 3)
Pengamatan (observasi) 4) Refleksi.

Untuk mengetahui keefektivan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran perlu
diadakan analisa data. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif,
yaitu suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan
data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai peserta didik
juga untuk memperoleh respon peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran serta aktivitas
peserta didik selama proses pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Kondisi awal

Deskripsi kondisi awal berupa proses pembelajaran sebelum pelaksanaan tindakan kelas
guru mengajar secara konvensional. Guru hanya memberikan ilmu kepada siswa, sehingga
siswa pasif dan kurang kreatif. Suasana pembelajaran tampak kaku, bahkan siswa tampak bosan
dan kurang senang mengikuti kegiatan belajar, sehingga nilai yang diperoleh siswa kelas VII11.A
rendah. Banyak siswa belum mencapai ketuntasan belajar, nilai yang diperoleh siswa di bawah
KKM.
Deskripsi Hasil Siklus |

Tahap-tahap yang dilakukan pada siklus | meliputi perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Masing-masing tahap tersebut adalah sebagai berikut Tahap-tahap yang
dilakukan pada siklus I meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Masing-
masing tahap tersebut adalah sebagai berikut:
Pertemuan pertama
Perencanaan

Tahap perencanaan pada siklus I dihasilkan beberapa perangkat pembelajaran dan
instrumen penelitian. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Buku Siswa (merupakan kumpulan lembar ahli), Buku Guru, dan Lembar
Kegiatan Siswa (LKS). Adapun kompetensi yang dibahas adalah mengungkapkan pikiran,
perasaan, dan informasi melalui kegiatan berkenalan, berdiskusi, dan bercerita, pendapat dan
gagasan dalam wacana.
Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal Januari
2022 di kelas VIII.A dengan jumlah siswa 30 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai
guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah
dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar
mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Pengamatan

Selama pembelajaran berlangsung, peneliti dan teman sejawat mengadakan pengamatan
yang hasilnya adalah sebagai berikut: (a) Sudah dilakukan pengembangan materi pelajaran
dengan mengangkat hal-hal yang berada sekitar siswa yang sesuai dengan pokok bahasan yang
dibahas; (b) Guru belum menjelaskan kompetensi belajar siswa dan langkah-langkah
pembelajaran secara detail di awal pembelajaran; dan (c) Penggunaan model pembelarjaran
penemuan (Discovery Learning) sudah mengarah kepada siswa aktif meskipun ada siswa yang
belum mampu mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari dalam setiap proses
pembelajaran.
Refleksi

Hasil refleksi yang dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat dapat dijelaskan sebagai
berikut: (a) Guru perlu menyampiakan kompetensi belajar dan langkah-langkah pembelajaran
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yang dilakukan; dan (b) Sebagai umpan balik guru perlu memberikan beberapa pertanyaan yang
relevan dengan materi yang telah disajikan. (Nilai terlampir)
Pertemuan Kedua
Perencanaan

Tahap perencanaan pada siklus | dihasilkan beberapa perangkat pembelajaran dan
instrumen penelitian. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Buku Siswa (merupakan kumpulan lembar ahli), Buku Guru, dan Lembar
Kegiatan Siswa (LKS). Adapun kompetensi yang dibahas adalah mengungkapkan pikiran,
perasaan, dan informasi melalui kegiatan berkenalan, berdiskusi, dan bercerita, pendapat dan
gagasan dalam wacana.
Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada Januari 2022
di kelas VIII.A dengan jumlah siswa 30 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru.
Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan.
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. Pada
akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Pengamatan

Pada pertemuan kedua ini, peneliti dan teman sejawat mengadakan pengamatan lanjutan
yang hasilnya adalah sebagai berikut: (a) pengembangan materi pelajaran lanjutan dengan
menjelaskan lebih lanjut pokok bahasan yang dibahas; (b) Guru menjelaskan kompetensi
belajar siswa dan langkah-langkah pembelajaran secara detail di awal pembelajaran; dan (c)
penggunaan model pembelarjaran penemuan (Discovery Learning) untuk mengarahkan siswa
lebih aktif lagi, sehingga siswa lebih mampu mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan
sehari-hari dalam setiap proses pembelajaran.
Refleksi

Hasil refleksi yang dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat dapat dijelaskan sebagai
berikut: (a) Guru perlu menyampaikan lebih lanjut langkah-langkah pembelajaran yang
dilakukan; dan (b) Sebagai umpan balik guru perlu memberikan beberapa pertanyaan yang
relevan dengan materi yang telah disajikan. (Nilai terlampir).
Deskripsi Hasil Siklus 11
Tahap-tahap yang dilakukan pada siklus Il meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Masing-masing tahap tersebut adalah sebagai berikut:
Pertemuan Pertama
Perencanaan

Tahap perencanaan pada siklus Il sama dengan perencanaan di siklus | yaitu melalui
perangkat pembelajaran yang dihasilkan yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku
Siswa (merupakan kumpulan lembar ahli), Buku Guru, dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS).
Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus Il dilaksanakan pada Februari 2022
di kelas VIII.A dengan jumlah siswa 30 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru.
Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi
pada siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus | tidak terulang lagi pada siklus
Il. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.
Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan siswa selama proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Pengamatan

Selama pembelajaran berlangsung peneliti mengadakan pengamatan terhadap proses
pembelajaran, yang hasilnya adalah mengaitkan materi yang lalu dengan yang dipelajari
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sekarang dans strategi pembelajaran sudah mengarah kepada upaya agar siswa aktif serta
mampu mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari dalam setiap proses
pembelajaran, serta keterampilan guru dalam mengelola kelas juga meningkat lebih baik.
Refleksi

Hasil refleksi yang dilakukan oleh peneliti dimana Strategi pengajaran yang ditampilkan
meningkatkan kualitas dan kerja kelompok siswa juga mengalamai peningkatan. Kelemahan-
kelemahan yang ditemukan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran penemuan (Discovery Learning) umumnya bersifat teknis belaka akibat dari
kurangnya guru menggunakan model ini.
Pertemuan Kedua

Perencanaan

Tahap perencanaan pada siklus 1l sama dengan perencanaan di siklus | yaitu melalui
perangkat pembelajaran yang dihasilkan yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku
Siswa (merupakan kumpulan lembar ahli), Buku Guru, dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS).
Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus 11 dilaksanakan pada Februari 2022
di kelas VIII.A dengan jumlah siswa 30 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru.
Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi
pada siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus
I. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa selama proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Pengamatan

Selama pembelajaran berlangsung peneliti dan teman sejawat mengadakan pengamatan
terhadap proses pembelajaran, yang hasilnya adalah sebagai berikut: (a) Langkah apersepsi
sudah dilakukan guru di awal pembelajaran, yaitu mengaitkan materi yang lalu dengan yang
dipelajari sekarang; (b) Strategi pembelajaran sudah mengarah kepada upaya agar siswa aktif
serta mampu mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari dalam setiap proses
pembelajaran; dan (c) Keterampilan guru dalam mengelola kelas juga meningkat lebih baik,
cara membimbing dan memberi penjelasan kepada siswa semakin baik.
Refleksi

Hasil refleksi yang dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat dapat dijelaskan sebagai
berikut: (a) Strategi pengajaran yang ditampilkan meningkatkan kualitas pembelajaran yang di
selenggarakan; (b) Selama siswa melakukan kerja kelompok, sebaiknya guru mengawasi dan
tetap memperhatikan aktivitas semua siswa dalam kelompok dan siswa tidak dibiarkan bekerja
sendiri tanpa kendali sehingga mereka tetap aktif dan berpartisipasi dalam kerja kelompok; dan
(c) Kelemahan-kelemahan yang ditemukan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelarajan penemuan (Discovery Learning) umumnya bersifat teknis
belaka akibat dari kurangnya guru menggunakan model ini.

Pembahasan

Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan data yang terkumpul dianalis sesuai dengan
jeni data dan tujuan penelitian.
Siklus Pertama

Hasil terhadap proses pembelajaran pada siklus pertama pada pertemuan pertama dan
pertemuan kedua dapat dilihat dalam table. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa presentase
ketuntasan pada pertemuan 1 30,00% dan pada pertemuan 2 menjadi 46,67% sehingga
mengalami peningkatan sebesar 16%. Sedangkan untuk presentase tidak tuntas mengalami
penurunan sebesar 16%.
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Siklus Kedua

Hasil terhadap proses pembelajaran pada siklus kedua pada pertemuan pertama dan
pertemuan kedua dapat dilihat dalam table. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa presentase
ketuntasan pada pertemuan 1 30,00%, mengalami peningkatan sebesar 46,67% dari pertemuan
2 Siklus 1, dan pada pertemuan | Siklus Il menjadi 70,00% dan mengalami peningkatan sebesar
93,33% dari pertemuan Il Siklus 1. Sedangkan untuk presentase tidak tuntas Siklus Il pertemua
1 adalah 30% menurun menjadi 6,67%. Secara klasikal penelitian tindakan kelas ini sudah
memenuhi Kkriteria yang diharapkan. Pada penelitian ini terjadi peningkatan hasil belajar siswa
dengan hasil presentase ketuntasan pada pertemuan 1 yakni 30,00% dan pada pertemuan 2
menjadi 46,67% dan mengalami peningkatan menjadi 93,33% dari pertemuan Il Siklus II.
Secara klasikal penelitian tindakan kelas ini sudah memenuhi kriteria yang diharapkan. Hasil
ini juga diperkuat dengan hasil observasi aktivitas siswa mengikuti pembelajaran di kelas,
dimana terlihat aktivitas belajar siswa tersebut menjadi lebih baik.

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Discovery
Learning memiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat
dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru (ketuntasan
belajar meningkat dari sklus I, I1,) yaitu 30,00%; 46,67% pada siklus 1, dan 70,00%; 93,33%.
Pada siklus Il ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai seperti grafik di bawah ini:

Nilai Rata-Rata

/" PERTEMUAN 2
0 = S / PERTEMUAN 1

Gambar 1. Tabel Grafik Nilai Persentase Hasil Belajar Siswa

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan melalui model pembelajaran Discovery Learning
pada materi zat gizi dan fungsinya bagi manusia dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas
VIII.A di SMP Negeri 1 Merapi Barat. Peningkatan nilai siswa dapat dilihat pada siklus I. Nilai
di atas KKM yang sebelumnya hanya 9 siswa (30,00%) menjadi 14 siswa (46,67%).
Peningkatan nilai juga dapat dilihat pada siklus 1l. Siswa yang mendapat nilai di atas KKM
sebelumnya berjumlah 21 siswa (70,00%) meningkat menjadi 28 siswa (93,33%). Kegiatan
pembelajaran menggunakan model pembelajran penemuan (Discovery Learning) menunjukkan
bahwa pembelajaran lebih interaktif antara guru dan siswa, juga siswa dengan siswa sehingga
proses pembelajaran lebih antusias untuk memperoleh hasil yang baik.
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